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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

Masalah dalam penelitian ini di latar belakangi belum di 

ketahuinya tingkat kebugaran jasmani siswa SD di 

Kecamatan Simpang OKU Selatan pasca pandemic covid. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu 

tingkat kebugaran jasmani. Ada pun sampel yang diambil 

dalam populasi tersebut ialah SDN 2 Simpang kelas VI.A 31 

siswa, SDN 2 Simpang kelas VI.B 22 siswa dan SDN 5 Simpang 

kelas VI.B 26 siswa. Penelitian ini menggunakan tes tingkat 

kebugaran jasmani Indonesia (TKJI) anak usia 10-12 tahun 

dan metode pada penelitian in menngunakan metode 

survei Berdasar dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kebugaran siswa SDN 2 Simpang 0 siswa (0%) dengan 

kategori sangat baik, 0 siswa (0%) dengan kategori baik, 4 

siswa (11,90%) dengan kategori sedang, 8 siswa (25,80%) 

dengan kategori kurang, 19 siswa (61,30%) dengan kategori 

kurang sekali, kebugaran siswa SDN 3 simpang 0 siswa (0%) 

dengan kategori sangat baik, 0 siswa (0%) dengan kategori 

baik, 2 siswa (10,52%) dengan kategori sedang, 4 siswa 

(21,06%) dengan kategori kurang, 13 siswa (68,42%) dengan 

kategori kurang sekali, SDN 5 Simpang 0 siswa (0%) dengan 

kategori sangat baik, 0 siswa (0%) dengan kategori baik, 3 

siswa (11,54%) dengan kategori sedang, 7 siswa (26,92%) 

dengan kategori kurang, 16 siswa (61,54%) dengan kategori 

kurang sekali. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap orang dalam kehidupannya. 

Demikian pula dengan pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah. Pendidikan 

jasmani berusaha mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani dan 

pembinaan hidup sehat. Kesegaran jasmani (yang terkait dengan kesehatan) adalah 

kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik yang memerlukan kekuatan, daya 

tahan, dan fleksibilitas (Hakim, A. L., Subandowo, M., & Rohman, U. 2020). 

Pendidikan jasmani di SD kepada siswa akan memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kebugaran siswa dan merupakan faktor yang sangat  penting  bagi  siswa  

sekolah  dasar,  sehingga siswa dapat mengerjakan tugas sekolah maupun kegiatan 

lainnya dengan baik. merupakan proses pendidikan karena itu pula, tujuannya pun 

bersifat mendidik. Dalam pelaksanaannya, aktivitas jasmani dipakai sebagai wahana 

atau pengalaman belajar dan melalui pengalaman itulah peserta didik tumbuh dan 

berkembang untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain pendidikan jasmani 

adalah proses ajar melalui aktivitas jasmani, dan sekaligus pula sebagai proses ajar untuk 

menguasai keterampilan jasmani. Pendidikan jasmani tidak hanya menekankan pada 

keterampilan gerak saja, pengetahuan tentang hidup sehat, olahraga, kebersihan juga 

termasuk dalam proses pendidikan jasmani. 

Proses pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar sangat mempengaruhi 

perkembangan siswa dan untuk mengetahui kemampuan, ketrampilan atau bakat siswa 

dibidang olahraga. Banyak faktor yang mempengaruhi kelancaran dari proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, seperti penguasaan guru terhadap materi 

pembelajaran, minat siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, fasilitas, 

alat-alat olahraga dan ruang. Manfaat Kebugaran Jasmani bagi kehidupan seseorang 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kebugaran jasmani bermanfat untuk 

meningkatkan kemampuan kerja bagi siapapun yang memilikinya sehingga dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya secara optimal untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Faktor yang mempengaruhi kebuaran jasmani. Sepriadi, S., Hardiansyah, S., & 

Syampurma, H. (2017), ”ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebugaran 

jasmani seseorang meliputi : (a) makan, (b) istirahat, (c) olahraga. Faktor-faktor tersebut 

sangat penting untuk meningkatkan kebugaran jasmani seseorang. Karena makan 

adalah pemasok utama tenaga yang ada dalam tubuh. Kemudian setelah kita 

melakukan kegiatan yang melelahkan sangat perlu untuk istirahat. Istirahat disini 

bertujuan untuk mengembalikan tubuh keposisi yang bugar. Sehingga dapat melakukan 

aktifitas sehari-hari dengan baik. Selain makan dan istirahat olahraga atau aktifitas 

fisik merupakan salah satu faktor yang penting. Dengan berolahraga kita dapat 
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mendapatkan kesegaran jasmani, asalkan latihan dilaksanakan dengan cara sistematik 

menggunakan rangsang gerak untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas 

fungsi tubuh”. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 2, SD Negeri 3 dan SD 

Negeri 5 Kecamatan Simpang OKU Selatan diperoleh bahwa kondisi fisik seluruh siswa 

kelas VI di SD Negeri 2, SD Negeri 3 dan SD Negeri 5 Kecamatan Simpang OKU Selatan 

aktifitas anak di sekolah dan di luar sekolah berbeda- beda, dengan keadaan tersebut 

maka tingkat kesegaran jasmani anak sangat beraneka ragam. Hal ini terbukti ketika 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Ada sebagian anak yang baru melakukan 

aktifitas sebentar sudah lelah, mengeluh, tetapi ada juga anak yang masih bisa 

mengikuti pembelajaran di sekolah sampai jam sekolah yang ditetapkan tanpa 

mengalami kelelahan dan rasa kantuk. Berdasarkan latar belakang di tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Tingkat Kebugaran Jasmani 

(Physical Fitnes) Siswa SD di Kecamatan Simpang OKU Selatan”. 

TEORI 

”Kebugaran jasmani adalah terjemahan dari kata physical fitness yang dapat diartikan 

sebagai kondisi jasmani yang menggambarkan kemampuan jasmani, dapat pula 

diartikan kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan tertentu dengan 

cukup baik, tanpa mengakibatkan kelelahan. Kebugaran jasmani adalah kondisi 

jasmani yang menggambarkan potensi dan kemampuan jasmani untuk melakukan 

tugas- tugas tertentu dengan hasil yang optimal tanpa memperlihatkan keletihan yang 

berarti”. (Widiastuti, 2015:13). ”kebugaran jasmani seseorang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor usia, jenis kelamin, faktor keturunan atau hereditas, dan 

apola makan dan jenis makanan”. (Sutarto, S. 2019). Hanief & Sugito (2015), kebugaran 

jasmani merupakan ketangguhan tubuh melakukan penyesuaian (adaptasi) pada 

pembebasan fisik yang diberikan (dari kerja yang dilakukan sehari-hari) tanpa 

merasakan kelelahan yang sangat besar. 

Kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh manusia, agar dapat melaksanakan 

aktivitas sehari-hari dengan efektif dan efisien tanpa mengalami kelelahan. Tidak 

menimbulkan kelelahan yang signifikan, maksudnya ialah setelah seseorang melakukan 

aktivitas, maka masih mempunyai cadangan energi untuk melakukan kegiatan 

senggangnya dan serta keperluan harian lainnya yang mendadak. Muara dari 

kebugaran jasmani yang baik ini adalah dapat meningkatkan etos kerja dan kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan. Untuk mengetahui dan menilai tingkat kebugaran jasmani 
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seseorang dilakukan dengan pengukuran komponen kebugaran jasmani (Maulana et 

al., 2021). 

Amirzan, A., Kasih, I., & Marpaung, D. R. (2020) kriteria kebugaran jasmani sebenarnya 

ditentukan oleh dua komponen yaitu komponen kesehatan yang memiliki pengaruh 

sangat besar dalam kebugaran jasmani yaitu daya tahan , daya tahan dan kekuatan 

otot, struktur tubuh dan fleksibilitas dan komponen keterampilan yang mempengaruhi 

kebugaran jasmani adalah otot, kelincahan, kecepatan, bentuk tubuh dan ketebalan 

otot. Kebugaran jasmani mempunyai komponenkomponen yang penting untuk 

mendukung terwujudnya kebugaran jasmani diinginkan. Mengetahui komponen 

kebugaran jasmani sangat penting, karena dapat menentukan buruk baiknya 

kebugaran jasmani seseorang. (Manullang, 2022:130) 

1) Manfaat Kebugaran Jasmani 

 
Manfaat kebugaran jasmani adalah sesuai dengan kekhususan masing-masing, yang 

dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu : 

a. Golongan yang berdasarkan pekerjaan. Misalnya atlet, pelajar atau mahasiswa. 

b. Golongan yang berdasarkan keadaan. Misalnya ibu hamil untuk menghadapi saat 

kelahiran, penyandang cacat untuk rehabilitasi. 

c. Golongan yang berdasarkan umur. Misalnya bagi anak, anak untuk meransang 

pertumbuhan, dan bagi lansia untuk mempertinggi ketahanan tubuh (Latar, I. M., & 

Tomasoa, J. J. 2020) 

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebugaran Jasmani 

 
Ada berbagai faktor yang mempengaruhi kebuaran jasmani. Sepriadi, S., 

Hardiansyah, S., & Syampurma, H. (2017),  ”ada  beberapa  faktor  yang  dapat  

mempengaruhi kebugaran jasmani seseorang meliputi : (a) makan, (b) istirahat, (c) 

olahraga. Faktor-faktor tersebut sangat penting untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

seseorang. Karena makan adalah pemasok utama tenaga yang ada dalam tubuh. 

Kemudian setelah kita melakukan kegiatan yang melelahkan sangat perlu untuk istirahat. 

Istirahat disini bertujuan untuk mengembalikan tubuh keposisi yang bugar. Sehingga 

dapat melakukan aktifitas sehari-hari dengan baik. Selain makan dan istirahat olahraga 

atau aktifitas fisik merupakan salah satu faktor yang penting. Dengan berolahraga kita 

dapat mendapatkan kesegaran jasmani, asalkan latihan dilaksanakan dengan cara 

sistematik menggunakan rangsang gerak untuk meningkatkan atau mempertahankan 

kualitas fungsi tubuh”. 
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3) Karakteristik Siswa SD 

Perkembangan anak usia 6-8 tahun dari sisi emosi antara lain dapat mengekspresikan 

reaksi terhadap orang lain, mengontrol emosi, mampu berpisah dengan orang tua dan 

mulai belajar tentang konsep nilai, misalnya benar dan salah. Untuk perkembangan 

kecerdasan anak usia kelas awal SD ditunjukkan dengan kemampuannya dalam 

melakukan aktivitas, mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka dan tulisan, 

senang berbicara, memahami sebab akibat dan berkembangnya pemahaman 

terhadap ruang dan waktu. Menurut Mulyani yang dikutip oleh Nur Khamdan (2012: 22-

27 ) karakteristik anak SD sebagai berikut: 

1. Perkembangan fisik atau jasmani anak sangat berbeda satu sama lain, sekalipun 

anak-anak tersebut usianya relatif sama, bahkandalam kondisi ekonomi yang 

relatif sama pula. Sedangkan pertumbuhan anak-anak berbeda ras juga 

menunjukkan perbedaan yang mencolok. Hal ini antara lain disebabkan 

perbedaan gizi,lingkungan, perlakuan orang tua terhadap anak, kebiasaan 

hidup dan lain-lain. 

2. Nutrisi dan kesehatan sangat mempengaruhi perkembangan fisik anak. 

Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan pertumbuhan anak menjadi lambat, 

kurang berdaya dan tidak aktif. Sebaliknya, anak yang memperoleh makanan 

yang bergizi, lingkungan yang menunjang, perlakuan orang tua serta kebiasaan 

hidup yang baik akan menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. 

3. Olahraga juga merupakan faktor penting pada pertumbuhan fisik anak. Anak 

yang kurang berolahraga atau tidak aktif sering kali menderita kegemukan atau 

kelebihan berat badan yang dapat menganggu gerak dan kesehatan anak  

4. Orang tua harus selalu memperhatikan berbagai macam penyakit yang sering 

kali diderita anak. Oleh karena itu orang tua selalu memperhatikan kebutuhan 

utama anak, antara lain kebutuhan gizi, kesehatan dan kebugaran jasmani yang 

dapat dilakukan setiap hari. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan kaitannya dengan pendidikan anak usia SD, guru 

perlu mengetahui sifat-sifat serta karakteristik tersebut agar dapat memberikan 

pembinaan dengan baik dan tepat sehingga dapat meningkatkan potensi kecerdasan 

dan kemampuan anak didiknya sesuai dengan kebutuhan anak dan harapan orang tua 

pada khususnya serta masyarakat pada umumnya. 
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METHOD 

”Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono, 2016:03). Penelitian ini merupakan penelitian 

dekskriptif kuantitatif yaitu penelitian dengan memberikan tes kepada siswa, sehingga 

didapatkan hasil kebugaran jasmani dan dilakukan analisis. Kartikasari, A. D. (2020) 

berpendapat bahwa “variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Yang terdiri dari variable tunggal yaitu Analisis 

kebugaran jasmani pada siswa kelasVI di SD Negeri 2, SD Negeri 3 dan SD Negeri 5 

Kecamatan Simpang OKU Selatan. 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2011 : 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini, sampel yang diambil dari populasi 

menggunakan cluster random sampling. Cluster rondom sampling adalah teknik 

sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan di 

teliti sangat luas (Sugiyono, 2012: 94). Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pada tabel di bawah ini 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Sekolah Kelas Jumlah Jumlah 

Putra Putri 

1 SDN 2 Simpang VI.B 14 17 31 

2 SDN 3 Simpang VI.A 10 9 19 

3 SDN 5 Simpang VI.B 13 13 26 

 Jumlah 37 39 76 

Pelaksanaan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia terlebih dahulu memberitahukan kepada 

siswa agar siswa mempersiapkan diri seperti sarapan terlebih dahulu agar kondisi badan 

dalam keadaan prima. Tim penilai berjumlah 5 orang yang berada di tiap pos agar 

penilaian berjalan dengan lancar. Pelaksanaan tes dilakukan secara bersambung, 

artinya siswa yang telah dites tahapan pertama melanjutkan pada tahapan 

berikutnya. 

Siswa yang berjumlah 47 dibagi sesuai dengan jenis kelamin, yaitu siswa putra berjumlah 

14 dan putri berjumlah 33 anak. Saat melakukan tes siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, yaitu tiap kelompok anak terdiri atas 3 anak, sehingga terdapat 5 kelompok 

siswa putra dan 11 kelompok siswa putri. Sesudah dibentuk kelompok kelompok 

melakukan tes, maka segera berpindah ke pos berikutnya dan sekelompok sebelumnya 

menyusul. 



Journal of Physical Education and Sport Pedagogy volume 3 (2) (2023) 83-94 

 

 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan diskriptif kuantitatif dengan persentase untuk mengetahui 

tingkat kesegaran jasmani sesuai dengan norma tes Kesegaran Jasmani Indonesia umur 

10-12 tahun. Langkah – langkah untuk mengklasifikasikan kesegaran jasmani siswa 

dengan petunjuk penilaian TKJI umur 10-12 tahun adalah sebagai berikut: 

I. Hasil Kasar 

Presensi setiap butir tes yang dicapai oleh anak yang telah mengikuti tes dcatat disebut 

hasil kasar. Tingkat kesegaran jasmani anak tidak dapat dinilai secara langsung 

berdasarkan prestasi yang telah dicapai, karena satuan yang digunakan oleh masing – 

masing butir tes tidak sama. 

II. Nilai Tes 

Hasil kasar yang masih merupakan satuan ukuran yang berbeda tersebut, perlu diganti 

dengan satuan ukuran yang sama. Satuan ukuran pengganti itu adalah “nilai” (tabel 1 

dan 2). Hasil kasar setiap butir tes diubah menjadi nilai, berikutnya adalah menjumlahkan 

nilai – nilai dari kelima butir tes tersebut. Hasil penjumlahan menjadi dasar untuk 

menentukan klasifikasi kesegaran jasmani anak dengan menggunakan Norma 

Kesegaran Jasmani Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diketahui bahwa jumlah hasil Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 2 Simpang OKU Selatan 

nilai tertinggi adalah 16 dengan kategori sedang dan nilai terendah adalah 7 kategori 

kurang sekali. 

Lebih jelasnya gambaran persentase Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 2 Simpang 

OKU Selatan dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 
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Gambar 1. Diagram Hasil Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 2 Simpang OKU Selatan 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa pada interval kurang dari 22- 25 

sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Sangat Baik, sedangkan pada interval 18 – 21 

sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Baik. Pada interval 14 - 17 sebanyak 4 siswa 

(12,90%) dengan kategori Sedang, sedangkan pada interval 10 – 13 sebanyak 8 siswa 

(25,80%) dengan kategori Kurang, serta pada interval 5 - 9 sebanyak 19 siswa (61,30%) 

dengan kategori Kurang Sekali. 

Deskripsi Data Penelitian SD Negeri 3 Simpang OKU Selatan 

Data penelitian SD Negeri 3 Simpang OKU Selatan ini menggunakan Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia (TKJI) yang meliputi: lari 40 meter, Gantung siku, baring duduk, loncat 

tegak dan lari 600 meter.Adapun hasil tes tersebut secara keseluruhan dapat diketahui 

bahwa jumlah hasil Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 3 Simpang OKU Selatan nilai 

tertinggi adalah 14 dengan kategori sedang dan nilai terendah adalah 7 kategori kurang 

sekali. 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 3 Simpang OKU Selatan 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa kesegaran jasmani siswa SD Negeri 

3 Simpang OKU Selatan yang berjumlah 19 siswa yaitu pada interval kurang dari 22-25 

sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Sangat Baik, sedangkan pada interval 18 – 21 

sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Baik. Pada interval 14 - 17 sebanyak 2 siswa 

(10,52%) dengan kategori Sedang, sedangkan pada interval 10 – 13 sebanyak 4 siswa 

(21,06%) dengan kategori Kurang, serta pada interval 5 - 9 sebanyak 13 siswa (68,42%) 

dengan kategori Kurang Sekali.  
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Deskripsi Data Penelitian SD Negeri 5 Simpang OKU Selatan 

Data penelitian SD Negeri 5 Simpangan OKU Selatan ini menggunakan Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia (TKJI) yang meliputi: lari 40 meter, Gantung siku, baring duduk, loncat 

tegak dan lari 600 meter.Adapun hasil tes tersebut secara keseluruhan dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Gambar 3. Diagram Hasil Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 5 Simpang OKU Selatan 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa kesegaran jasmani siswa SD Negeri 

5 Simpang OKU Selatan yang berjumlah 26 siswa yaitu pada interval kurang dari 22-25 

sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Sangat Baik, sedangkan pada interval 18 –  21 

sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Baik. Pada interval 14 - 17 sebanyak 3 siswa 

(11,54%) dengan kategori Sedang, sedangkan pada interval 10 – 13 sebanyak 7 siswa 

(26,92%) dengan kategori Kurang, serta pada interval 5 - 9 sebanyak 16 siswa (61,54%) 

dengan kategori Kurang Sekali. 

Pembahasan 

Berdasarkan analisa hasil yang telah di bahas menggunakan Tes Kebugaran Jasmani 

Indonesia (TKJI) yang meliputi: lari 40 meter, Gantung siku, baring duduk, loncat tegak 

dan lari 600 meter.Adapun hasil tes tersebut yaitu: 

1. Berdasarkan analisa hasil kesegaran jasmani dari 31 siswa SD Negeri 2 Simpang OKU 

Selatan yang telah di bahas maka penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

pada interval kurang dari 22-25 sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Sangat Baik, 

sedangkan pada interval 18 – 21 sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Baik. Pada 

interval 14 - 17 sebanyak 4 siswa (12,90%) dengan kategori Sedang, sedangkan pada 
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interval 10 – 13 sebanyak 8 siswa (25,80%) dengan kategori Kurang, serta pada 

interval 5 - 9 sebanyak 19 siswa (61,30%) dengan kategori Kurang Sekali. 

2. Berdasarkan analisa hasil kesegaran jasmani dari 19 siswa SD Negeri 3 Simpang OKU 

Selatan yang telah di bahas maka penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

pada interval kurang dari 22-25 sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Sangat Baik, 

sedangkan pada interval 18 – 21 sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Baik. 

Pada interval 14 – 17 sebanyak 2 siswa (10,52%) dengan kategori Sedang, 

sedangkan pada interval 10 – 13 sebanyak 4 siswa (21,06%) dengan kategori Kurang, 

serta pada interval 5 - 9 sebanyak 13 siswa (68,42%) dengan kategori Kurang Sekali. 

3. Berdasarkan analisa hasil kesegaran jasmani dari 26 siswa SD Negeri 3 Simpang OKU 

Selatan yang telah di bahas maka penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

pada interval kurang dari 22-25 sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Sangat Baik, 

sedangkan pada interval 18 – 21 sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Baik. Pada 

interval 14 - 17 sebanyak 3 siswa (11,54%) dengan kategori Sedang, sedangkan pada 

interval 10 – 13 sebanyak 7 siswa (26,92%) dengan kategori Kurang, serta pada 

interval 5 - 9 sebanyak 16 siswa (61,54%) dengan kategori Kurang Sekali. 

Jadi hasil dari tes kebugaran jasmani siswa SD di SD Negeri 2, SD Negeri dan SD Negeri 5 

Simapng OKU Selatan menunjukan bahwa hasil dari ketiga Sekolah tersebut masuk ke 

dalam kategori sangat kurang oleh karna itu hasil dari sekripsi ini dapat menjadi acuan 

pihak sekolah untuk lebih memperhatiakn kebugaran jasmani siswa nya karna jika 

kebugaran siswa bagus dapat berdampak kepada kegiatan sehari-hari siswa seperti 

meningkatkan prestasi, menigkatakan semanag dan meningkat kan fokus siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, disimpulkan hasil 

Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) pada sekolah yang terdapat di Kecamatan 

Simpang Oku Selatan yaitu: 

Berdasarkan analisa hasil kesegaran jasmani dari 31 siswa SD Negeri 2 Simpang OKU 

Selatan yang telah di bahas maka penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 0 siswa 

(0%) dengan kategori Sangat Baik, sebanyak 0 siswa (0%) dengan kategori Baik., 4 siswa 

(12,90%) dengan kategori Sedang, 8 siswa (25,80%) dengan kategori Kurang, dan 19 

siswa (61,30%) dengan kategori Kurang Sekali. Berdasarkan analisa hasil kesegaran 

jasmani dari 19 siswa SD Negeri 3 Simpang OKU Selatan yang telah di bahas maka 

penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 0 siswa (0%) dengan kategori Sangat Baik, 

0 siswa (0%) dengan kategori Baik, 2 siswa (10,52%) dengan kategori Sedang, 4 siswa 
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(21,06%) dengan kategori Kurang, dan 13 siswa (68,42%) dengan kategori Kurang Sekali. 

Berdasarkan analisa hasil kesegaran jasmani dari 26 siswa SD Negeri 5 Simpang OKU 

Selatan yang telah di bahas maka penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 0 siswa 

(0%) dengan kategori Sangat Baik, 0 siswa (0%) dengan kategori Baik, 3 siswa (11,54%) 

dengan kategori Sedang, 7 siswa (26,92%) dengan kategori Kurang, dan 16 siswa 

(61,54%) dengan kategori Kurang Sekali. 
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